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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan perilaku keuangan Generasi Z. Namun, tidak sepenuhnya diiringi dengan Saving Behavior
yang baik. Fenomena rendahnya tingkat menabung memperlihatkan jika sebagian besar Generasi Z masih berorientasi pada konsumsi jangka
pendek dibandingkan menyisihkan pendapatan untuk tabungan. Oleh karena itu, Digital Literacy, Financial Planning, dan Self-control diperlukan
untuk membentuk Saving Behavior yang sehat pada Generasi Z di Kota Pontianak. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan
kuesioner yang diperoleh dari teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampel penelitian terdiri dari 200 Generasi Z di Kota Pontianak.
Metode analisis data menggunakan SEM-PLS (Structural Equation Modeling based on Partial Least Square), dan perangkat lunak SmartPLS
versi 4 digunakan untuk pengolahan data. Temuan penelitian memperlihatkan jika Digital Literacy berpengaruh positif namun tidak signifikan,
Financial Planning berpengaruh positif dan signifikan, serta Self-control berpengaruh positif dan signifikan pada Saving Behavior.

Kata Kunci: Digital Literacy; Financial Planning; Self-control; Saving Behavior.

Abstract

The development of digital technology has led to changes in the financial behavior of Generation Z. However, these changes have not been fully
accompanied by sound Saving Behavior. The phenomenon of low saving rates indicates that most individuals in Generation Z remain oriented
toward short-term consumption rather than allocating income for savings. Therefore, digital literacy, financial planning, and Self-control are
essential in fostering healthy Saving Behavior among Generation Z in Pontianak City. This study employs a causal quantitative approach, with
data collected through questionnaires using purposive sampling techniques. The research sample consists of 200 Generation Z respondents in
Pontianak City. Data were analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS version 4 software. The
results indicate that digital literacy has a positive but insignificant effect on Saving Behavior, while Financial Planning and Self-control have
positive and significant effects on Saving Behavior.

Keyword: Digital Literacy; Financial Planning; Self-control; Saving Behavior.
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1. Pendahuluan

Perubahan gaya hidup masyarakat di era digital tidak terlepas dari pesatnya perkembangan teknologi
dan komunikasi yang telah mengubah akses informasi, interaksi sosial, transaksi, hingga pengelolaan
keuangan (Firmansyah & Susetyo, 2022). Perkembangan digital membawa perubahan signifikan pada
kebiasaan menabung, khususnya dalam pengelolaan, penggunaan, dan penyisihan uang di era digital.
Menurut survei GoodStats tahun 2024, kesadaran finansial Generasi Z di Indonesia masih rendah,
ditandai dengan hanya 30,1% Generasi Z yang memiliki tabungan, sementara hampir 70% lainnya belum
memiliki kebiasaan menabung secara rutin. Selain itu, 23,4% dari individu yang menabung mengakui
belum konsisten dalam menyisihkan pendapatan untuk ditabung. Berdasarkan Survei Nasional Literasi
dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022, Provinsi Kalimantan Barat memiliki indeks literasi keuangan sebesar
51,95% dan indeks inklusi keuangan sebesar 84,16%. Sementara itu, OJK Kalimantan Barat
mengemukakan bahwa kelompok Generasi Z di Kalimantan Barat memiliki indeks literasi keuangan yang
mengindikasikan bahwa meskipun akses Generasi Z terhadap layanan keuangan relatif tinggi,
pemahaman keuangan dan kemampuan pengelolaan keuangan, khususnya dalam membentuk perilaku
menabung yang konsisten, masih memerlukan penguatan.

Saving Behavior mencerminkan kebiasaan menyisihkan sebagian pendapatan untuk digunakan di
masa depan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Samadiyah et al., 2024). Perilaku ini
tidak hanya memperlihatkan kemampuan mengelola dana, tetapi juga menggambarkan kematangan
finansial dan kapasitas individu dalam mengendalikan dorongan konsumtif (Brigitta et al., 2022). Namun,
masih banyak individu mengalami hambatan dalam membentuk kebiasaan menabung, disebabkan oleh
pengaruh lingkungan sosial, keterbatasan penghasilan, dan gaya hidup konsumtif yang tinggi (Banowati et
al., 2024). Digital Literacy merupakan kemampuan individu dalam mengakses, mengevaluasi, dan
mengelola informasi berbasis teknologi untuk mendukung aktivitas keuangan (Pradini & Susanti, 2021).
Individu dengan Digital Literacy tinggi dapat menggunakan aplikasi keuangan untuk mengatur
pengeluaran dan target tabungan, sehingga mendorong Saving Behavior yang disiplin dan berkelanjutan
(Tiffani, 2023). Financial Planning merupakan proses yang sistematis dalam mengelola pendapatan,
pengeluaran, dan tabungan guna mencapai tujuan finansial individu (Nurlaela & Bahtiar, 2022). Gen Z
yang menerapkan Financial Planning lebih mampu membedakan kebutuhan dan keinginan serta lebih
disiplin menabung, sehingga mendorong niat dan komitmen menabung secara rutin (Artha & Wibowo,
2023). Sedangkan Gen-Z dengan Self-control tinggi cenderung lebih rasional dalam pengeluaran dan
konsisten menabung, karena pengendalian diri berperan sebagai perantara antara pemahaman keuangan
dan perilaku menabung dengan menekan kecenderungan impulsif (Aldriansyah, 2024). Di era digital,
Gen-Z rentan terhadap perilaku konsumtif akibat diskon daring dan promosi instan, sehingga diperlukan
kontrol diri yang kuat untuk tetap fokus pada tujuan finansial (Utami & Isbanah, 2023).

Penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang beragam pada variabel-variabel yang memengaruhi
Saving Behavior. Dalam aspek Digital Literacy, Pradini & Susanti (2021) menemukan Digital Literacy tidak
memengaruhi penggunaan mobile banking secara signifikan, hal ini terjadi karena banyak orang hanya
ingin mencoba tanpa memahami informasi yang didapat. Hasil ini bertentangan dengan Tiffani (2023),
yaitu Digital Literacy memengaruhi preferensi pelanggan pada bank digital. Wulantari & Anwar (2024)
menyatakan bahwa Financial Planning tidak signifikan memengaruhi perilaku manajemen keuangan
Generasi Z di Kota Surabaya karena dianggap kurang penting. Berbeda dengan temuan Nurlaela &
Bahtiar (2022), Financial Planning UMKM di Desa Sukamanah secara signifikan memengaruhi Saving
Behavior, karena dipahami sebagai strategi mencapai keamanan finansial. Demikian pula, studi Putri &
Wahjudi (2022) menunjukkan pengaruh tidak signifikan akibat keterbatasan keuangan mahasiswa,
sementara Prawitasari (2023) membuktikan Self-control berpengaruh positif dan signifikan karena
mendorong disiplin menabung untuk masa depan. Studi sebelumnya umumnya hanya menyoroti Financial
Planning atau Self-control, sementara minim ditemukan studi yang membahas Digital Literacy dalam
konteks Saving Behavior masih terbatas. Kondisi ini menjadi kurang relevan mengingat Generasi Z di
Kota Pontianak berusia 15-28 tahun berjumlah 164.683 jiwa atau sekitar 24% dari total populasi, dengan
tingkat penggunaan teknologi digital yang tinggi. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji

2400 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol. 12No. 3, Juni 2026)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

. . . E-ISSN: 2579-5635 P-ISSN: 2460-5891
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Volume 12 (3) Juni 2026 PP 2399-2410

Available at: https:/journal.lembagakita.org/index.php/jemsi https://doi.org/10.35870/jemsi.v12i3.6433

Saving Behavior Generasi Z di Kota Pontianak masih terbatas, sehingga pemahaman mengenai faktor-
faktor yang memengaruhinya belum komprehensif. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan
mendesak untuk memahami dinamika perilaku keuangan Generasi Z di era transformasi digital. Mayoritas
masyarakat Indonesia masih menabung dari sisa konsumsi, bukan dari perencanaan di awal bulan, yang
memperlihatkan jika menabung belum menjadi kebiasaan utama dalam pengelolaan keuangan individu
(Luthfiannisa & Meidiaswati, 2024). Kondisi tersebut semakin mengkhawatirkan pada Generasi Z yang
memiliki akses luas terhadap informasi keuangan, tetapi masih menghadapi keterbatasan literasi dan
pengalaman dalam pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji secara
empiris pengaruh Digital Literacy, Financial Planning, dan Self-control terhadap Saving Behavior Generasi
Z di Kota Pontianak untuk memperkaya kajian perilaku keuangan di era digital.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Theory of Planned Behavior

Teori perilaku terencana menjelaskan proses pembentukan niat individu dan pengaruh niat tersebut
pada perilaku aktual, khususnya untuk tindakan yang tidak sepenuhnya dikendalikan oleh individu. Ajzen
(2020) menyatakan bahwa niat ialah faktor utama yang memengaruhi perilaku nyata. Niat ini dibentuk
oleh tiga faktor psikologis: 1) Sikap individu terhadap perilaku tertentu (attitude toward the behavior); 2)
Norma yang dirasa dari lingkungan (subjective norm); 3) Persepsi individu terhadap kemampuannya
mengendalikan perilaku tersebut (perceived behavioral control). Sikap pada perilaku ialah penilaian
individu atas suatu tindakan, sikap terbentuk dari keyakinan bahwa menabung penting untuk keamanan
finansial, dana darurat, dan tujuan jangka panjang, sehingga Financial Planning mendukung
pembentukannya. Norma subjektif muncul dari pengaruh keluarga, teman, dan lingkungan, yang diperkuat
oleh Digital Literacy melalui informasi dan interaksi daring. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku
mencerminkan kemudahan menabung melalui layanan keuangan digital serta pengendalian konsumsi
berlebih melalui Self-control.

2.2 Saving Behavior

Menurut Charista et al., (2022), menabung berkaitan erat dengan cara seseorang memperlakukan dan
memakai uang secara bijak dan bertanggung jawab. Tujuan utama dari Saving Behavior ialah
menciptakan stabilitas finansial, membangun cadangan dana untuk kebutuhan masa depan, serta
mengantisipasi situasi darurat agar tidak mengguncang kondisi ekonomi pribadi (Prawitasari, 2023).
Selain itu, menabung juga menjadi bentuk proteksi jangka panjang pada berbagai risiko sosial dan
ekonomi, sekaligus menjadi indikator keberhasilan dalam perencanaan keuangan (Khoiriyah et al., 2024).
Karakteristik Saving Behavior dipengaruhi oleh cara pandang pada uang dan pengelolaan keuangan
sehari-hari (Charista et al., 2022). Menurut Samadiyah et al., (2024), menabung bukan hanya soal
ekonomi, tetapi juga komitmen dan kendali diri. Pembiasaan dari lingkungan sosial dan pendidikan turut
membentuk sikap pada pentingnya stabilitas keuangan (Khoiriyah et al., 2024). Disiplin dan konsistensi
dalam mengalokasikan pendapatan ialah kunci keberhasilan menabung (Prawitasari, 2023). Werneryd
(1999) sebagaimana dikutip dalam Prawitasari (2023) mengidentifikasi tiga indikator Saving Behavior: 1)
Melakukan pengambilan keputusan untuk menabung; 2) Menabung untuk memenuhi kebutuhan masa
mendatang; 3) Menabung sebagai salah satu tindakan penghematan. Financial Planning yang efektif
memberikan dasar untuk menumbuhkan kebiasaan menabung tertentu (Nurlaela & Bahtiar, 2022).
Samadiyah et al., (2024) berpendapat bahwa menumbuhkan kebiasaan menabung tidak hanya mencakup
kemahiran teknis dalam menabung tetapi juga pengembangan pola pikir yang bijaksana dalam
pengambilan keputusan keuangan. Faramida et al., (2023) menegaskan bahwa financial technology,
termasuk aplikasi digital, dapat mempercepat, meningkatkan, dan mengawasi proses menabung. Menurut
Theory of Planned Behavior oleh Ajzen (2020), perilaku menabung dipahami sebagai konsekuensi dari
niat menabung yang terbentuk melalui sikap positif terhadap aktivitas menabung, pengaruh norma sosial,
serta persepsi individu mengenai kemampuannya dalam mengendalikan perilaku keuangan. Keyakinan
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akan manfaat menabung, dukungan dari lingkungan sekitar, serta kemampuan mengatur pengeluaran
dan menyisihkan pendapatan memperkuat niat tersebut, sehingga mendorong terwujudnya Saving
Behavior sebagai perilaku menabung yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.

2.3 Digital Literacy

Digital Literacy ialah kapasitas individu untuk memakai teknologi digital secara efektif, termasuk
pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang diperlukan untuk mengakses, memahami, dan memanfaatkan
informasi secara efisien (Kurniati, 2025). Individu yang melek digital dari Generasi Z lebih cenderung
memakai teknologi untuk secara mandiri mencatat keuangan pribadi, menyusun anggaran, dan mengelola
tabungan (Alysa et al., 2023). Digital Literacy memfasilitasi identifikasi dan analisis informasi keuangan
yang relevan untuk pengambilan keputusan dengan cepat (Tiffani, 2023). Menurut Anwar et al., (2023)
literasi membentuk kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi digital dalam pengambilan
keputusan keuangan. Seperti yang dinyatakan oleh Gilster (1997) dalam Pradini & Susanti (2021),
indikatornya meliputi 1) Pencarian di internet; 2) Panduan arah; 3) Evaluasi konten informasi; 4)
Penyusunan pengetahuan. Dalam Theory of Planned Behavior, Digital Literacy berperan sebagai faktor
kognitif yang memengaruhi sikap (attitude) dan perceived behavioral control, karena pemahaman yang
baik terhadap layanan keuangan digital membantu individu menilai manfaat menabung serta
meningkatkan persepsi kemampuan dalam mengelola keuangan melalui teknologi. Sikap positif dan
persepsi kemampuan tersebut selanjutnya mendorong terbentuknya niat (infention) untuk menabung,
sehingga diwujudkan dalam Saving Behavior (Ajzen, 2020). Studi ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya
yang memperlihatkan jika Digital Literacy secara signifikan memengaruhi faktor-faktor lain. Anggraini et
al., (2024) menyatakan bahwa Digital Literacy memberikan dampak signifikan pada pengelolaan
keuangan remaja di Desa Sumberejo, karena mendorong penggunaan aplikasi keuangan dan
mempermudah transaksi keuangan. Menurut Nguyen et al., (2024) Digital Literacy meningkatkan niat
penggunaan pembayaran elektronik (e-payment). Individu dengan pemahaman lebih baik mengenai
teknologi dan kebijakan merasa lebih aman dalam memakai e-payment. Selain itu, Tiffani (2023)
memperkuat bahwa Digital Literacy mendorong penggunaan financial technology yang berkaitan langsung
dengan kebiasaan menabung.

2.4 Financial Planning

Financial Planning merupakan upaya strategis yang dirancang untuk membantu mencapai tujuan
keuangan, yaitu melalui proses penyusunan serta penerapan rencana keuangan yang komprehensif
(Widhiastuti, 2024). Melalui Financial Planning, seseorang dapat menetapkan prioritas keuangan serta
mengalokasikan dana secara strategis untuk masa depan (Utami et al., 2022). Generasi Z yang
menerapkan Financial Planning cenderung lebih mampu membedakan antara keinginan dengan
kebutuhan serta lebih disiplin dalam menyisihkan pendapatan untuk ditabung (Artha & Wibowo, 2023).
Dengan perencanaan yang matang, individu merasa lebih percaya diri dan bertanggung jawab dalam
mengatur sehingga turut mendorong terbentuknya niat dan komitmen dalam menjalankan kebiasaan
menabung secara rutin (Dewi et al., 2024). Kapoor dkk. (2007), sebagaimana dikutip dalam Sari &
Irdhayanti (2022), mengidentifikasi enam indikator Financial Planning: 1) Menentukan kondisi keuangan
individu saat ini; 2) Membuat tujuan keuangan individu; 3) Membuat beberapa pilihan untuk memenuhi
tujuan keuangan individu; 4) Evaluasi setiap pilihan yang dibuat; 5) Mengimplementasikan program
perencanaan keuangan; 6) Mengkaji ulang atas semua langkah yang telah dijalankan dalam pencapaian
tujuan keuangan pribadi. Dalam Theory of Planned Behavior, Financial Planning dapat dijelaskan sebagai
faktor kognitif yang membentuk sikap terhadap perilaku karena perencanaan keuangan membantu
individu memahami pentingnya menabung untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang. Financial Planning juga berperan dalam meningkatkan perceived behavioral control,
karena kemampuan menyusun anggaran, menetapkan target tabungan, dan mengelola pendapatan
membuat individu merasa lebih mampu mengendalikan perilaku keuangannya. Sikap positif dan persepsi
kemampuan tersebut selanjutnya mendorong terbentuknya niat (intention) untuk menabung, kemudian
terealisasi dalam Saving Behavior sebagai perilaku menabung yang nyata (Ajzen, 2020). Studi ini
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diperkuat oleh studi terdahulu yang menemukan Financial Planning mampu memengaruhi Saving
Behavior secara signifikan. Nurlaela & Bahtiar (2022) dan Wijayanti et al., (2024) menyatakan bahwa
Financial Planning mendorong kebiasaan menabung secara terstruktur. Nuraeni et al., (2025) juga
memperlihatkan jika persiapan keuangan dapat secara signifikan mengurangi kemungkinan terjadinya
penipuan keuangan. Individu yang mahir dalam penganggaran, investasi, dan manajemen risiko seringkali
memperlihatkan Financial Planning yang lebih unggul (Saraswati & Nugroho, 2021). Individu yang
berpengalaman dalam mengelola keuangan mereka akan memperlihatkan kepercayaan diri yang lebih
besar dalam merumuskan rencana tabungan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka
(Artha & Wibowo, 2023).

2.5 Self-Control

Self-control merupakan kapasitas individu dalam mengelola perilaku, emosi, dan dorongan agar tetap
sejalan dengan pencapaian tujuan jangka panjang yang diharapkan (Fikri, 2024). Generasi Z yang
memiliki Self-control tinggi cenderung lebih rasional dalam pengeluaran dan lebih konsisten dalam
menyisinkan uang untuk ditabung (Aldriansyah, 2024). Self-control bertindak sebagai perantara antara
pemahaman keuangan dan tindakan aktual dalam menyimpan uang, karena dapat meredam
kecenderungan impulsif (Brigitta et al., 2022). Menurut Alshebami & Aldhyani (2022), Self-control
membantu seseorang dalam mengatur pola belanja dan tabungan, sedangkan lemahnya kontrol diri dapat
menimbulkan masalah finansial seperti rendahnya akumulasi tabungan. Adapun indikator menurut
Banowati et al., (2024): 1) Pengendalian perilaku; 2) Pengendalian kognitif; 3) Pengendalian pengambilan
keputusan sebagai indikasi Self-control. Dalam Theory of Planned Behavior, Self-control memiliki
keterkaitan konseptual yang kuat dengan perceived behavioral control karena mencerminkan kemampuan
individu dalam mengendalikan tindakannya, seperti mengontrol pengeluaran, menahan godaan konsumsi,
dan mengelola keuangan pribadi secara efektif, sehingga membentuk persepsi kendali yang tinggi
terhadap perilaku menabung (Ajzen, 2020). Persepsi kendali tersebut selanjutnya berperan penting dalam
memperkuat intention menabung, karena ketika individu merasa mampu menyisihkan pendapatan secara
konsisten dan mengelola keuangan dengan baik, maka akan terbentuk perencanaan serta komitmen yang
lebih kuat untuk menabung. Intention yang kuat ini kemudian mendorong terbentuknya Saving Behavior
sebagai perilaku nyata, di mana individu cenderung lebih konsisten dalam menyisihkan pendapatan dan
membangun kebiasaan menabung secara berkelanjutan. Studi ini didukung oleh studi lain yang
memperlihatkan jika Self-control sangat memengaruhi Saving Behavior. Prawitasari (2023) dan Mpaata et
al., (2023) menyatakan bahwa Self-control memungkinkan orang untuk menunda konsumsi demi
menabung, karena tingkat Self-control yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan kecenderungan
untuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab. Penelitian yang dilakukan oleh Anastasya &
Pamungkas (2023) dan Berigitta et al., (2022) memperlihatkan jika orang-orang dengan Self-control yang
baik memperlihatkan konsistensi yang lebih besar dalam mengalokasikan uang mereka.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan ialah pendekatan kuantitatif kausal. Instrumen yang dipergunakan
dalam studi ini ialah kuesioner, yang disebarluaskan pada responden dengan jumlah dan kriteria yang
sudah ditentukan sebelumnya. Skala pengukuran yang dipakai yaitu skala Likert dengan rentang 1-5, di
mana skor 1 memperlihatkan “sangat tidak setuju”, skor 2 “tidak setuju”, skor 3 “cukup setuju”, skor 4
“setuju”, serta skor 5 “sangat setuju”. Populasi penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di Kota
Pontianak berusia 15-28 tahun dengan jumlah sekitar 164.683 orang, dan sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: 1) Responden berusia 15-28 tahun; 2)
Responden berdomisili di Kota Pontianak; 3) Responden berpengalaman dalam penggunaan layanan
keuangan digital; 4) Responden memiliki pendapatan tetap atau uang saku rutin. Jumlah sampel
ditetapkan sebanyak 200 responden, meskipun perhitungan minimal berdasarkan rumus Lemeshow
menunjukkan kebutuhan 96 responden untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan representatif. Data

2403 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) Vol. 12No. 3, Juni 2026)


https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

2404

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)

Available at: https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi

E-ISSN: 2579-5635 = P-ISSN: 2460-5891
Volume 12 (3) Juni 2026 PP. 2399-2410
https://doi.org/10.35870/jemsi.v12i3.6433

dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS versi 4, yang mencakup pengujian model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model) untuk menguiji hubungan kausal antar konstruk laten (Hair et al., 2022).

Fiancial Ple

ng

Digital Literacy
(x1)
iancigl Planni

Gambar 1. Kerangka Konseptual

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
Tabel 1. Covergent Validity dan Composite Reliability
Variabel ltem Outer Loadings  AVE  Cronbach's Alpha Composite Reliability
DL_1 0.769 0.581 0.898 0.917
DL 2 0.723
DL 3 0.759
e DL 4 0.747
Digital Literacy DL 5 0.762
DL _6 0.748
DL 7 0.792
DL 8 0.795
FP_1 0.724 0.566 0.930 0.940
FP_2 0.716
FP_3 0.762
FP_4 0.713
FP_5 0.821
L . FP_6 0.727
Financial Planning Fp 7 0.755
FP_8 0.766
FP_9 0.813
FP_10 0.722
FP_11 0.762
FP_12 0.735
SC_1 0.838 0.651 0.892 0.918
SC 2 0.868
SC_3 0.839
Self-control SC 4 0.881
SC.5 0.744
SC_6 0.825
SB_1 0.825 0.695 0.912 0.932
Saving Behavior ~ SB_2 0.868
SB_3 0.798
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SB 4 0.776
SB 5 0.819
SB_6 0.748

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai outer loadings telah melebihi 0,70, Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability berada di atas 0,70, serta nilai Average Variance Extracted (AVE) telah melampaui
batas minimum 0,50. Mengacu pada kriteria evaluasi yang dikemukakan oleh Hair et al. (2022), temuan ini
menunjukkan bahwa indikator-indikator penelitian mampu menjelaskan konstruk secara optimal dan telah
memenuhi syarat validitas serta reliabilitas, sehingga dapat digunakan secara tepat dalam penguijian
model penelitian.

Tabel 2. Discriminant Validity — Heterotrait — Monotrait Ratio (HTMT)

Konstruk Digital Financial Self- Saving
Literacy (DL) Planning (FP) control (SC) Behavior (SB)

Digital Literacy (DL) — 0.709 0.454 0.545

Financial — — 0.600 0.737
Planning (FP)

Self-control (SC) — — — 0.673

Saving — — — —

Behavior (SB)

Tabel 2 menunjukkan bahwa hubungan antara Digital Literacy, Financial Planning, Self-control, dan
Saving Behavior memiliki nilai HTMT di bawah ambang batas 0,90 berdasarkan Hair et al., (2022),
sehingga seluruh konstruk dalam model penelitian memenuhi kriteria validitas diskriminan dan indikator
masing- masing variabel mampu mengukur konstruknya secara tepat tanpa tumpang tindih.

Tabel 3. R- Square
Variabel R-Square R-Square Adjusted
Saving Behavior 0.543 0.536

Tabel 3 menunjukkan bahwa Saving Behavior memiiliki nilai R-Square sebesar 0,543 dan Adjusted R-
Square 0,536, menunjukkan bahwa 54,3% variasi Saving Behavior dapat dijelaskan oleh Digital Literacy,
Financial Planning, dan Self-control, sedangkan 45,7% dipengaruhi faktor lain di luar model. Berdasarkan
kriteria Hair et al., (2022), nilai tersebut termasuk kategori moderat, sehingga model memiliki kemampuan
penjelasan yang cukup baik terhadap perilaku menabung.

Tabel 4. Hypothesis Testing

Hipotesis Path Path Coefficient Std. Dev T-Value P-Value Hasil
H1 DL -> SB 0.070 0.081 0.860 0.390 Ditolak
H2 FP->SB 0.437 0.105 4.181 0.000 Diterima
H3 SC->SB 0.343 0.071 4.804 0.000 Diterima

Tabel 4 menunjukkan bahwa Digital Literacy berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Saving Behavior Generasi Z di Kota Pontianak (B = 0,070; t = 0,860; p > 0,05), sehingga hipotesis ditolak
karena belum menjadi faktor penentu perilaku menabung. Sebaliknya, Financial Planning terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Saving Behavior (8 = 0,437; t = 4,181; p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang baik mendorong kebiasaan menabung yang lebih
teratur. Selain itu, Self-control juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Saving Behavior (3 =
0,343; t = 4,804; p < 0,05), yang menegaskan bahwa kemampuan mengendalikan diri berperan penting
dalam menahan konsumsi impulsif dan membangun kebiasaan menabung yang berkelanjutan.
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4.2 Pembahasan

Sebagai generasi yang tumbuh di era teknologi, Generasi Z memanfaatkan teknologi dalam aktivitas
sehari-hari, termasuk untuk mengakses informasi dan aplikasi keuangan yang dapat meningkatkan
pemahaman dan minat menabung (Avrilly et al., 2024). Pemahaman digital yang baik dapat mendukung
pengelolaan keuangan apabila dimanfaatkan secara bijak. Generasi Z berpotensi mengelola dan
mengevaluasi keuangan secara bertanggung jawab melalui pemanfaatan kemampuan digital yang tepat
(Azzahra & Faridatussalam, 2025). Namun, hasil penelitan menunjukkan bahwa Digital Literacy
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Saving Behavior, dengan nilai mean 4,30 (kategori
tinggi) pada Generasi Z di Kota Pontianak sehingga tidak lagi berperan sebagai faktor pembeda utama
dalam perilaku menabung. Mengacu pada dimensi literasi digital menurut Anwar et al. (2023), kondisi ini
menunjukkan bahwa literasi digital Generasi Z lebih didominasi oleh kemampuan teknis dalam
menggunakan teknologi, sementara pemahaman dan pengendalian perilaku keuangan belum optimal.
Oleh karena itu, meskipun literasi digital mempermudah akses terhadap layanan keuangan digital,
kemampuan tersebut belum secara konsisten diwujudkan dalam perilaku menabung karena dipengaruhi
oleh tingkat pendapatan, Financial Planning, dan Self-control. Hasil penelitian ini diperkuat oleh Kurniasari
(2025) bahwa pengetahuan digital tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, karena
pengetahuan digital cenderung bersifat teknis dan tidak diiringi pemahaman manajemen keuangan yang
mendalam, di mana individu memahami penggunaan teknologi keuangan namun belum memiliki motivasi
dan disiplin untuk menerapkannya secara bijak. Kurniasari (2025) menegaskan bahwa perilaku menabung
lebih dominan dipengaruhi faktor non-kognitif seperti Self-control dan norma menabung orang tua,
sehingga Digital Literacy tanpa dukungan faktor tersebut belum mampu mendorong Saving Behavior
secara nyata. Temuan oleh Dafiq et al. (2022) memperlihatkan bahwa Digital Literacy berperan sebagai
pendukung akses informasi dan kemampuan analitis, namun tidak otomatis membentuk perilaku
keuangan tanpa didampingi literasi keuangan dan kebiasaan finansial yang baik. Penelitian Aulia et al.
(2025) memperkuat hasil tersebut dengan memperlihatkan jika keputusan memakai layanan keuangan
digital lebih dipengaruhi aspek psikologis dan motivasi individu, sehingga Digital Literacy hanya
memberikan pengaruh positif secara arah tetapi tidak signifikan dalam mendorong Saving Behavior
maupun keputusan finansial lainnya.

Financial Planning berpengaruh positif dan signifikan pada Saving Behavior. Hal ini sejalan dengan
nilai mean sebesar 4,21 (kategori sangat baik). Tingginya nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas Generasi Z di Kota Pontianak telah memiliki kemampuan perencanaan keuangan yang baik,
seperti menetapkan tujuan keuangan, mengelola pendapatan dan pengeluaran, serta mengevaluasi
keputusan keuangan sehingga mendorong perilaku menabung. Generasi Z dengan kesehatan finansial
yang baik akan memiliki perilaku menabung, berkontribusi, dan merencanakan dana darurat untuk
mencapai kondisi tidak terduga (Rodriguez et al., 2024). Financial Planning yang baik membuat individu
merasa lebih percaya diri dan bertanggung jawab dalam mengelola keuangannya, sehingga mendorong
terbentuknya niat dan komitmen untuk menabung secara rutin (Dewi et al., 2024). Financial Planning juga
memainkan peran penting dalam mengurangi risiko pengeluaran yang tidak terkontrol dan meningkatkan
kesiapan individu menghadapi tantangan ekonomi (Nurlaela & Bahtiar, 2022). Generasi muda yang sejak
awal memiliki Financial Planning akan lebih tanggap pada perubahan kondisi ekonomi dan mampu
melakukan penyesuaian anggaran secara cepat (Utami et al., 2022). Hasil penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa Financial Planning berpengaruh signifikan
pada Saving Behavior. Nurlaela & Bahtiar (2022) serta Wijayanti et al. (2024) menyatakan bahwa
Financial Planning mendorong kebiasaan menabung secara terstruktur. Hal serupa ditemukan oleh Artha
& Wibowo (2023) serta Nuraeni et al. (2025) yang memperlihatkan jika Financial Planning meningkatkan
kontrol keuangan pribadi. Self-control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Saving Behavior. Hal ini
sejalan dengan nilai mean 4,09 (kategori sangat baik), yang mencerminkan kemampuan Generasi Z di
Kota Pontianak dalam mengendalikan perilaku konsumtif sehingga mampu mengelola pengeluaran dan
tabungan secara efektif. Individu dengan disiplin diri yang kuat dapat mengatur uang mereka secara lebih
efektif, mencapai tujuan keuangan, dan terus meningkatkan tabungan mereka (Alshebami & Aldhyani,
2022), serta mengalami penurunan kecemasan tentang masalah keuangan dan peningkatan rasa aman
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serta kepercayaan diri terhadap kondisi keuangan saat ini maupun di masa depan (Faisal et al., 2023).
Dengan demikian, Self-control memiliki peran yang sangat penting bagi Generasi Z dalam mengelola
keuangan dan mempersiapkan masa depan finansial. Hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned
Behavior, khususnya pada konsep sikap terhadap perilaku dan kontrol perilaku. Kedua konsep tersebut
berkaitan erat dengan kemampuan kontrol diri individu, yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
kontrol diri yang baik akan lebih mampu untuk mengambil sikap yang tepat dan mengevaluasi faktor-faktor
yang dapat menghalangi kebiasaan menabungnya (Luthfiannisa & Meidiaswati, 2024). Hasil ini sejalan
dengan Utami & Isbanah (2023), bersama Mpaata et al. (2023) yang menyatakan bahwa Self-control
memungkinkan orang untuk menunda konsumsi demi menabung. Anastasya & Pamungkas (2023) serta
Brigitta et al. (2022) juga menyimpulkan bahwa individu dengan kontrol diri tinggi lebih konsisten dalam
menyisihkan pendapatan. Penelitian oleh Cuandra & Desianti (2022) dan Aldriansyah (2024) memperkuat
bahwa Self-control ialah faktor penting dalam pembentukan kebiasaan menabung.

5. Kesimpulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Digital Literacy berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Saving Behavior Generasi Z di Kota Pontianak, sedangkan Financial Planning dan Self-control
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan perencanaan keuangan
dan pengendalian diri memiliki peran yang lebih dominan dalam membentuk Saving Behavior
dibandingkan literasi digital semata. Meskipun literasi digital mempermudah akses terhadap informasi dan
layanan keuangan, peningkatan perilaku menabung tetap memerlukan dukungan perencanaan keuangan
yang matang serta kontrol diri yang kuat. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan edukasi
keuangan berkelanjutan bagi Generasi Z melalui peran lembaga pendidikan dan otoritas terkait. Namun,
keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sampel dan wilayah yang terbatas serta penggunaan
variabel yang masih terbatas, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel,
lokasi, dan variabel untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai Saving Behavior
Generasi Z.
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